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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif. 

Penelitian yang digunakan, menggunakan penelitian survey. Informasi 

yang dikumpulkan berupa angket atau kuesioner. Pendekatan 

kuantitatif melihat tingkah laku manusia kemudian meramal dan dapat 

diukur. Oleh karena itu, menggunakan penelitian ini merupakan 

instrument yang realibel dan valid. Serta analisis statistik yang tepat 

dan benar sesuai dengan kondisi dan tidak menyimpang dari keadaan 

yang ada.
47

  

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif. Penelitian 

asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara satu atau dua variabel bahkan lebih. Jadi disini ada 

variabel indepenen (variabel yang mempengaruhi) dan dependen 

(dipengaruhi). Ada tiga variabel dalam penelitian ini yaitu tiga variabel 
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bebas (transparansi, akuntabilitas, dan kualitas) dan satu variabel 

terikat yaitu kepuasan muzakki.
48

 

B. Populasi, Sampling, dan Sample Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

  Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek 

atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan.
49

 Populasi adalah tempat terjadinya masalah yang kita 

selidiki. Jadi populasi adalah keseluruhan obyek yang menjadi sasaran 

penelitian dan sampel yang akan diambil dari populasi ini.
50

 Populasi 

dalam penelitian ini adalah semua muzakki yang terdaftar dalam data 

atas nama lembaga atau organisasi di Badan Amil Zakat Nasional 

Tulungagung dengan jumlah 200 lembaga. 

2. Sampling Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan teknik sampling yaitu cara untuk 

menentukan sample yang jumlahnya sama dengan ukuran sample yang 

akan dijadikan sumber data yang sesungguhnya. Dengan memahami 

sifat dan penyebaran populasi supaya memperoleh sample yang 

representative dan benar-benar mewakili populasi. Teknik sampling 

yang digunakan adalah sampling insidental. Sampling insidental 

adalah teknik mengambil sampel berdasarkan kebetulan, yaitu 
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siapapun yang kebetulan bertemu dengan peneliti dan dapat digunakan 

sampel, jika dipandang orang tersebut cocok sebagai sumber data.
51

 

3. Sampel Penelitian 

 Sampel merupakan bagian dari karakteristik dan jumlah yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila populasinya besar dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua populasi tersebut, maka peneliti 

dapat menggunakan beberapa sampel yang diambil dari populasi. 

Sample juga disebut dengan kelompok kecil individu yang akan di 

gunakan peneliti untuk diambil sample nya. Untuk itu sampel yang 

diambil dari populasi harus benar-besar dapat terwakilkan. Dalam 

penelitian ini teknik sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel.
52

  

 Dalam pengambilan sample, maka semua muzakki yang 

terdaftar atas nama lembaga akan diambil beberapa sample untuk 

dijadikan bahan penelitian. Disini terdapat 200 lembaga yang terdaftar 

sebagai muzakki aktif Badan Amil Zakat Nasional di Tulungagung.  

 Rumus yang digunakan untuk menentukan besarnya jumlah 

sampel dengan menggunakan rumus Slovin yaitu:  

    n =       N  

          1 + N (e
2
) 

Dimana :  n = Sampel  

  N = Populasi  

                                                           
51

 Asep Saepul Hamdi dan E Bahrudin, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi Dalam 

Pendidikan, (Yogyakarta: CV Budi Utama 2014, cet. 1), hlm. 46 
52

Sugiyono, Metode55 Penelitian………….,, hlm.81 

http://www.landasanteori.com/


53 
 

  e = Perkiraan tingkat kesalahan (10% atau 0,1). 

Dalam penelitian ini, jumlah sampel muzakki dari rumus Slovin adalah 

sebagai berikut :  

n =      200 

         1 + 200(0,1)
2 

   =      200 

         1 + 200(0,01) 

   =      200 

             3 

   =   66,6  

 Dari hasil diatas maka jumlah sampel yang dibutuhkan di 

Badan Amil Zakat Nasional sebanyak 67 responden.  

C. Sumber Data, Variable, dan Skala Pengukuran 

1. Sumber Data 

 Data merupakan kumpulan informasi yang dapat diperoleh dari 

observasi atau pengamatan langsung kepada suatu obyek. Jenis data 

banyak sekali, ada yang berupa angka dan ada juga yang berupa sifat 

atau lambang. Kegunaan data pada dasarnya (setelah dianalisis dan 

diolah) ialah sebagai dasar obyektif dalam memutuskan dan 

pembuatan kebijakan-kebijakan dalam rangka untuk memecahkan 

masalah oleh pengambil keputusan. Sumber data adalah subyek dari 
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asalnya data yang telah  diperoleh.
53

 Yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah : 

a. Data primer  

 Data primer merupakan data yang bersumber dari hasil 

wawancara terstruktur terhadap responden dengan menggunakan 

kuisioner (daftar pertanyaan terstruktur). Dalam penelitian ini data 

diperoleh secara langsung dengan memberikan kuisioner atau 

daftar pertanyaan kepada responden dengan cara memberikan 

daftar pertanyaan atau kuesioner kepada muzakki Badan Amil 

Zakat Nasional Tulungagung.  

b. Data Sekunder 

 Data sekunder merupakanndata yang diperolehnmelalui studi 

dokumentasi yang dapat memperkuat atau mendukung data primer 

yangnbersumber dari laporan-laporan, arsip-arsip dan dokumen-

dokumen yang berkaitanndengan temanpenelitian, yang 

diperolehimelalui Badan Amil Zakat Nasional Tulungagung. 

2. Variabel Penelitian 

 Variabel adalah konstruk yang sifatnya berupa angka 

(kuantitaif) atau fenomena yang bermacam-macam dalam bentuk 

kualitas, bentuk, mutu standart dan lain sebagainya. Dalam suatu 

penelitian terdapat beberapa variable yang harus di tentukan oleh 

peneliti sebelum pengumpulan data. Dari penjelasan diatas terdapat 

                                                           
53

 Suharsini Arikunto y y, Prosedurp Penelitianhh Suatu Pendekatan 9 Praktek, Edisi7 Revisi V, 

(Jakarta: Pt Rineka Cipta, 2002),Hlm.107 



55 
 

poin yakni variable fenomena yang berubah-ubah maka bisa jadi tidak 

ada maka bisa jadi tidak ada satu peristiwa dalam ini yang disebut 

variabel, tinggal tergantung bagaiman kualitas variabelnya.
54

 variabel 

yang diukur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ; 

a. Variabel bebas (independent variable) 

  Variabel bebas (independent variable) adalah 

variabel yang menjadi sebab akibat atau yang dapat 

mempengaruhi variabel lain (variable dependent).
55

 Variable 

ini juga merupakan gejala atau factor yang mempengaruhi 

munculnya gejala atau factor lain. Dalam penelitian kali ini 

variabel bebasnya adalah transparansi (X1), akuntabilitas (X2) 

dan kualitas (X3) 

b. Variabel terikat (Dependent Variable)  

  Variabel Terikat (Dependent Variable) adalah 

variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel lain 

(variabel bebas). Dalam penelitian kali ini variabel terikatnya 

adalah kepuasan muzakki pada Badan Amil Zakat Nasional 

Tulungagung (Variabel Y). 
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3. Skala Pengukuran 

 Skala pengukuran yang digunakan penelitian ini adalah 

model skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur pendapat, 

sikap, serta pendapat seseorang atau kelompok tentang kejadian atau 

fenomena sosial. Skala likert disebut juga summated rating scale. 

Skala ini banyak digunakan karena skala ini memperbanyak peluang 

kepada responden untuk mengekspresikan perasaan mereka dalam 

bentuk persetujuan atau agreement terhadap suatu pertanyaan. 

Pertanyaan diberikan berjenjang mulai dari tingkat terendah sampai 

tertinggi.
 56

 

Untuk mengukur skor skala likert ini sebagai berikut:  

 SS = Sangat setuju diberi skor 5  

 S   = Setuju diberi skor 4  

 N   = Netral diberi skor 3   

 TS = Tidak setuju diberi skor 2  

 STS = Sangat tidak setuju diberi skor 1. 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

 Merupakan suatu cara yang digunakan dalam penelitian untuk 

mendapatkan data yang sistematis dan akurat, sehingga memperoleh 

data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan beberapa metode 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi 

  Obeservasi dilakukan terlebih dahulu di BAZNAS 

Tulungagung guna mendapatkan informasi mengenai bagaimana 

pengelolaan dana zakat di lembaga tersebut yang berkaitannya 

adalah sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan 

instrument penelitian. 

b. Kuesioner/angket 

  Kuesioner atau angket merupakan lembaran 

pertanyaan atau pernyataan yang akan diisi dan dijawab 

oleh responden baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Dalam penelitian ini, peneliti langsung menemui 

responden dan menggunakan kuesioner tertutup. Sehingga 

semua pertanyaan yang sudah tertera dalam lembaran 

kuesioner sudah dalam bentuk pilihan ganda. Jadi kuesioner 

jenis ini tidak memberikan kesempatan responden untuk 

mengutarakan pendapatnya.  

c. Dokumentasi 

  Data penelitian kualitatif kebanyakan diperoleh dari 

sumber manusia melalui observasi, kuesioner, wawancara 

namun data dari sumber non manusia seperti dokumen, 

foto, dan bahan statistik juga perlu untuk disajikan guna 
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memperkuat hasil temuan penelitian. Dalam penelitian ini, 

peneliti juga akan memanfaatkan teknik dokumentasi untuk 

merekam dokumen-dokumen penting maupun foto yang 

terkait secara langsung dengan fokus penelitian.
57

 

2. Instrumen Penelitian 

 Pada dasarnya meneliti adalah kegiatan pengukuran terhadap 

kejadian atau fenomena social maupun alam. Instrument penelitian 

merupakan alat yang digunakan oleh para peneliti dalam 

mengumpulkan data-data agar mempermudah kerjaan dan hasilnya 

memuaskan, dalam arti lebih lengkap, cepat, dan cermat sehingga lebih 

mudah untuk diolah. Penelitian ini menggunakan instrument berupa 

angket atau kuesioner dengan menggunakan Skala Likert 5 opsi 

jawaban. Skala Likert merupakan skala yang paling sering digunakan 

para peneliti karena dirasa pembuatannya mudah dan tingkat 

reliabilitasnya tinggi.
58
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Tabel 3.1 

Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator Item 

Pertanyaan 

Variabel 

Independen :  

Transparansi 

(X1) 

1. Periodik dan tepat waktu 

2. Kemudahan akses informasi 

3. Publikasi ke media massa 

4. Aspek kejujuran 

5. Relevansi 

6. Pemerataan informasi 

7. Kelengkapan informasi 

8. Pengauditan  

 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

 

Variabel 

Independen: 

Akuntabilitas 

(X2)    

 

1. Kejujuran 

2. Tepat waktu 

3. Sesuai standart etika dan undang-

undang 

4. Sasaran yang jelas 

5. Penyebarluasan informasi 

6. Kemudahan akses informasi 

9 

10 

11 

 

12 

13 

14 

Sumber Lusi Fatmawati, 2017
59

  

Variabel 

Independen: 

Kualitas 

(X3)    

 

1. Reliability (keandalan) 

2. Responsiveness (ketanggapan) 

3. Assurance (jaminan dan kepastian) 

4. Empathy (empati) 

5. Tangible (bukti fisik) 

 

15 

16 

17 

18 

19 

Sumber  Eha Nugraha, 2019
60

  

Variabel 

Dependen: 

Kepuasan 

Muzakki (Y) 

1. Fitur layanan 

2. Kesuksesan atau kegagalan jasa 

3. Persepsi  

4. Pelanggan lain 

5. Emosi langganan 

20 

21 

22 

23 

24 

Sumber  Hana Septi Kuncaraningsih, 2014
61
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E. Analisis Data 

 Dalam menganalisa hasil penelitian ini, metode yang 

digunakan adalah metode kuantitatif asosiatif. Analisis data merupakan 

kegiatan data dari semua responden yang terkumpul. Teknik analisis data 

merupakan cara untuk menganalisa data yang diperoleh dengan tujuan 

untuk menguji rumusan masalah. Peneliti harus memastikan pola analisis 

yang digunakan tergantung pada jenis data yang dikumpulkan. Analisa 

data bertujuan untuk menyusun data dalam cara yang bermakna sehingga 

dapat  

dipahami. 

 Dalam penelitian ini, data bersifat kuantitatif yang berwujud 

angka – angka hasil perhitungan dan pengukuran dianalisis dengan 

menggunakan analisa statistik sebagai berikut : 

1. Uji Instrumen Data 

a. Uji Validitas 

  Sebuah instrumen memiliki validitas tinggi, apabila factor 

faktor yang merupakan bagian dari instrumen tersebut tidak 

menyimpang dari fungsi instrumen tersebut.
62

 Validitas faktor 

dilakukan dengan didahului oleh sebuah asumsi bahwa sebuah 

instrumen dikatakan valid, bila setiap faktor yang membentuk 

instrumen tersebut sudah valid.  
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 b. Uji Reliabiitas  

 Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali 

atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat 

penguku yang sama pula. Dalam penelitian ini uji reliabilitas 

menggunakan teknik Alpha Cronbach diukur berdasarkan skala 

Alpha Cronbach 0 sampai dengan 1. Skala itu dikelompokkkan ke 

dalam lima kelas dengan reng yang sama, maka ukuran kemantapan 

alpha dapat diinterprestasikan sebagai berikut:   

1) Nilai Alpha Cronbanch 0,00 s.d. 0,20 berarti kurang 

reliable  

2) Nilai Alpha Cronbanch 0,21 s.d. 0,40 berarti agak reliable  

3) Nilai Alpha Cronbanch 0,42 s.d. 0,60 berarti cukup reliable  

4) Nilai Alpha Cronbanch 0,61 s.d. 0,80 berarti reliable  

5) Nilai Alpha Cronbanch 0,81 s.d. 1,00 berarti sangat 

reliable.
63

 

2. Uji Normalitas 

  Uji Normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji 

apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai 

residual yang terdistribusi secara normal. Metode uji normalitas yaitu 
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dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik 

Normal P-P Plot of regression standardized residual. Uji normalitas 

residual dengan metode grafik, yaitu dengan melihat penyebaran data 

pada sumber diagonal pada grafik Normal P-P Plot of regression 

standardized residual. Sebagai dasar pengambilan keputusannya, jika 

titik-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal maka nilai 

residual tersebut telah normal. 

3. Asumsi Klasik 

b. Uji Multikoleniaritas  

   Multikolinieritas merupakan kondisi di mana dua atau lebih 

variabel bebas saling berkorelasi. Estimasi parameter dalam model 

regresi menjadi bias ketika kondisi ini terjadi, selain sesatan bakunya 

menjadi besar, koefisien regresinya juga relatif kurang presisi. 

Munculnya multikolinieritas dapat diindikasikan dari nilai VIF 

(Variance Inflation Factor), yang merupakan simpangan baku kuadrat 

dan digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antar variabel 

bebas. Nilai VIF melebihi 10 menunjukkan adanya gejala 

multikolinieritas.Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih 

dari 10 maka model terbebas dari multikolinearitas.
64

 

 c. Uji Heteroskedastisitas  

  Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance 

residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang 
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lain.
65

 Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu 

model dapat dilihat dengan pola gambar Scatterplot, regresi yang 

tidak terjadi heteroskedastisitas jika   

 1) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar 

angka 0.  

 2) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah 

saja.  

3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola 

bergelombang melebar kemudian menyempit kemudian 

melebar lagi.  

4) Penyebaran titik-titik data tidak berpola.  

4. Uji Hipotesis 

  Hipotesis dapat di artikan sebagai suatu jawaban yang bersifat 

sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui 

data yang terkumpul. Dari arti katanya, hipotesis memang berasal dari 

2 penggalan kata, “hypo” yang artinya “di bawah” dan “thesa” yang 

artinya “kebenaran”. Jadi hipotesis yang kemudian cara menulisnya 

disesuaikan dengan Ejaan Bahasa Indonesia menjadi hipotesa, dan 

berkembang menjadi hipotesis. Selanjutnya peneliti akan bekerja 

sesuai dengan hipotesis ini yang berguna untuk membuktikan 

kebenaran hipotesisnya. 
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a. Uji Parsial (Uji T) 

 Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh 

pengaruh satuvariabel penjelas atau dependen secara individual 

dalam menerangkanvariasi variabel dependen. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 

0,005 (α = 5% ). Ketentuan penolakan atau penerimaan 

hipotesis adalah sebagai berikut:  

 1) Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka Ho diterima dan 

menolak Ha (koefisien regresi tidak signifikan). Hal ini 

menunjukan bahwa secara parsial variable independen 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel  

dependen.  

 2) Jika nilai signifikan t < 0,05 maka Ho ditolak dan 

menerima Ha (koefisien regresi signifikan). Ini berarti 

bahwa secara parsial variabel independen tersebut 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 

b. Uji Signifikan Simultan (F-test) 

 Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabelvariabel independen secara simultan atau bersama-sama 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Analisis 

didasarkan pada kriteria sebagai berikut:  
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1) H0 diterima jika Fhitung < Ftabel => Tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel independen terhadapvariabel dependen. 

2) H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel => Ada pengaruh yang signifikan 

antara variabel independen terhadap variabel dependen.  

 Pengujian juga dapat dilakukan melalui pengamatan nilai 

signifikansi F pada tingkat a yang digunakan (penelitian ini 

menggunakan tingkat a sebesar 5% = 0,05). Dimana syarat syaratnya 

sebagai berikut:  

1) Jika signifikansi F < 0,05, maka H0 ditolak yang berarti 

variable variabel independen secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel dependen.  

2) Jika signifikansi F > 0,05, maka H0 diterima yaitu 

variabelvariabel independen secara simultan tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

                5. Uji Regresi Liner Berganda 

 Regresi linier berganda merupakan lanjutan dari regresi linier 

sederhana, ketika regresi linier sederhana hanya menyediakan satu 

variable independen (x) dan satu variable dependen (y). contoh ketika 

kita ingin mengetahui pengaruh variable pendapatan (x) terhadap 

variable konsumsi (y). kita dapat menggunakan regresi linier 

sederhana, namun apabila ada variable lain yang mempengaruhi 

variable konsumsi (y) selain variable pendapatan misalnya variable 

pendidikan, variable jenis kelamin, kita tidak dapat menggunakan 
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regresi linier sederhana. Oleh karena itu, disini regresi linier berganda 

hadir untuk menutupi kelemahan regresi linier sederhana ketika 

terdapat lebih dari satu variable independen (x) dan satu variable 

dependen (y). 

Rumus :   y = β0 + β1x1 + β2x2 + β3x3 + ….. + βkxk + ε 

Keterangan : y   = Kepuasan Muzakki 

   β1, β2, β3 = Koefisien Korelasi Ganda  

   X1  = Transparansi 

   X2  = Akuntabilitas 

   X3  = Kualitas 

   ε          = Error Item.
66

  

        5.  Koefisien Determinasi  

 Koefisien determinasi merupakan ukuran untuk mengetahui 

kesesuaian atau ketepatan antara nilai dugaan atau garis regresi dengan 

data sampel. Jika semua data observasi terletak pada garis regresi akan 

diperoleh garis regresi yang sesuai atau sempurna, namun apabila data 

observasi tersebar jauh dari nilai dugaan atau garis regresinya, maka nilai 

dugaannya menjadi kurang sesuai. Untuk menyatakan besar kecilnya 
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pengaruh variabel X terhadap Y dapat ditentukan melalui SPSS dengan 

rumus koefisien determinan yaitu: 

  

 Dimana:  

 KP : Nilai koefisien determinasi  

 r : Nilai koefisien korelasi.
67
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KP = r
2 

x 100% 




